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ABSTRACT

The problem of stunting is influenced by many factors. The United Nation Children Fund, it is described that the factors that
affect nutritional status directly are nutritional intake and the state of infectious diseases. If the nutritional intake is befter, the
better the nutritional status and immunity will be higher so that it is not easily affected by disease. This s@ilily aims to
determine the effect of parental income, parenting and intake on stunting during the COVID-19 pandemic. This type of
research is an observational study with a cross sectional study design. The sample was 40 children under five aged 12-59
months. Data collection techniques use questionnaires, anthropometric measurements (BB and TB). Data analysis uses
stafistical tests, namely logistic regression tests. The results showed that there was a significant influence of parental
income, parenting and intake on stunting. Based on data processing using logistic regression, it is known that the income of
parents is low as many as 35 people (87.5%), good parenting as many as 27 people (67.5%), less energy intake as many
as 37 people (92.5%) and sufficient protein intake as many as 33 people (82.5%), stunting is short as many as 34 people
(85%). Itis recommended that the Health Service Institution can conduct counseling on the importance of proper parenting
and good intake and consumption of nutritious food during the COVID-19 pandemic.

Keywords: Income, Intake, Parenting, Stunting.

ABSTRAK

Permasalahan stunting dipengaruhi oleh banyak faktor. The United Nation Children Fund, digambarkan bahwa faktor yang
mempengaruhi status gizi secara langsung adalah asupan gizi dan keadaan penyakit infeksi. Apabila asupan gizi makin
baik maka semakin baik juga status gizi serta imunitas akan semakin tinggi sehingga tidak mudah terkena penyakit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan orang tua, pola asuh dan asupan terhadap stunting dimasa
pandemi COVID-19. Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan cross sectional study.
Sampel adalah anak balita yang berusia 12-59 bulan yang berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner, pengyukuran antropometri (BB dan TB). Analisis data menggunakan uji statistik yaitu uji regresi logistik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari pendapatan orang tua, pola asuh dan asupan terhadap
stunting. Berdasarkan olah data menggunakan regresi logistic diketahui bahwa pendapatan orang tua rendah sebanyak 35
orang (87,5%), pola asuh baik sebanyak 27 orang (67,5%), asupan energi kurang sebanyak 37 orang (92,5%) dan asupan
protein cukup sebanyak 33 orang (82,5%), stunting adalah pendek sebanyak 34 orang (85%). Disarankan Insititusi
pelayanan Kesehatan dapat melakukan penyuluhan mengenai pentingnya pola asuh yang benar dan asupan yang baik dan
konsumsi makanan bergizi pada masa pandemi COVID -19.

Kata Kunci : Asupan, Pendapatan, Pola Asuh, Stunting.
PENDAHULUAN

Memasuki tahun kedua pademi di Indonesia,
kasus COVID-19 terus menyebar ke seluruh negeri.
Indonesia mendeteksi kasus pertama COVID-19 pada
awal Maret 2020. Pada bulan Agustus 2021, hampir 3,5
juta kasus dan 97.000 kematian telah dilaporkan, hampir
1,7 juta kasus dan 46.496 kematian telah dilaporkan.
Anak-anak merupakan 12,8% dari kasus yang
dikonfirmasi dan 1% kematian. Pembatasan perjalanan
secara nasional telah diterapkan dan diperketat sejak juli
2021. Tingkat pengangguran meningkat 1,84 poin
persentase menjadi 7,07 pada tahun 2020, tingkat yang
akan tidak terlihat sejak 2010. Meskipun orang tua telah

dapat bekerja, banyak yang berpenghasilan lebih rendah
(UNICEF, 2021).

Pendapatan orang tua juga berpengaruh pada
status gizi seseorang. Seperti halnya sebelum terjadi
pandemi COVID-19 pendapatan keluarga mencapai
3.000.000,- rupiah. Selama masa pandemi COVID-19
pendapatan keluarga mengalami penurunan menjadi
1.000.000,- rupiah (Kurniasari & Nurhayati, 2017).

Masalah gizi pada hakikatnya adalah masalah
Kesehatan Masyarakat, namun penanggulangnya tidak
dapat dilakukan dengan pendekatan Medis dan
PPE/APD (Personal Protective Equipment/ Alat
Pelindung Diri) layanan kesehatan saja. Masalah




munculnya gizi kurang dapat dipengaruhui oleh
beberapa faktor diantaranya adalah akibat masalah
ketahanan pangan di tingkat rumah tangga, vyaitu
kemampuan rumah tangga memperoleh makanan untuk
semua anggofa keluarganya (Hardinsyah & Supariasa,
2016).

Berdasarkan Penelitian Bella dkk (2020) yang di
lakukan di Wilayah kerja Puskesmas Kecematan Senen
Jakarta Pusat menunjukkan dari 182 balita, terdapat
sebesar 31,85 balita stunting dimana 14,8% balita
sangat pendek dan 17,0% balita pendek.

Masalah stunting dipengaruhi oleh banyak faktor.
United Nations Children's Fund menyatakan bahwa
faktor yang secara langsung mempengaruhi status gizi
adalah asupan makanan dan status penyakit menular.
Semakin baik pola makan Anda, semakin baik status gizi
dan kekebalan Anda, dan semakin kecil kemungkinan
Anda sakit. Gizi buruk menyebabkan peningkatan
kerentanan terhadap penyakit, terutama infeksi, dan
masalah gizi. Konsep ini juga menyatakan bahwa status
gizi secara tidak langsung dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti ketersediaan pangan, pola asuh,
kebersihan lingkungan, dan pelayanan kesehatan. (Bella
dkk, 2020).

Pola asuh adalah keluarga yang senantiasa
memberikan wakftu, perhatian dan dukungan untuk
memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial anak yang
tumbuh dan berkembang dalam keluarga. Pola asuh
anak yang penting berupa pemberian ASI dan makanan
pendamping ASI, stimulasi psikososial, praktik
higiene/higiene dan kebersihan lingkungan, kebiasaan
makan, stimulasi psikososial, praktik higiene/higiene,
higiene lingkungan, dan higiene lingkungan. Akses ke
pelayanan kesehatan secara signifikan berhubungan
dengan kejadian stunting pada anak usia 12 sampai 59
bulan. (Bella,dk k, 2020).

Menurut Buletin Jendela (Situasi Balita Pendek
(Stunting) Di Indonesia), kondisi sosial ekonomi dan
sanitasi tempat tinggal juga berkaitan dengan tefjadinya
stunting. Kondisi ekonomi erat kaitannya dengan
kemampuan dalam memenuhi asupan yang bergizi dan
pelayanan kesehatan untuk ibu hamil dan balita.
Sedangkan sanitasi dan keamanan pangan dapat
meningkatkan risiko terjadinya penyakit infeksi.
Berdasarkan data Joint Child Malnutrition Estimates
tahun 2018, negara dengan pendapatan menengah ke
atas mampu menurunkan angka stunting hingga 64%,
sedangkan pada negara menengah ke bawah hanya
menurunkan sekitar 24% dari tahun 2000 hingga 2017.
Pada negara dengan pendapatan rendah justru
mengalami peningkatan pada tahun 2017 (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2018) .

Metode Penelitian
Desain, Tempat Dan Waktu

Jenis penelitan yang digunakan adalah
penelitian survei analitk dengan menggunakan desain
penelitian cross sectional study yaitu untuk mengetahui
pengaruh pendapatan orang tua, pola asuh dan asupan
terhadap stunting di masa pandemi COVID-19 di Desa

Tompobulu  Kabupaten Maros. Tempat penelitian
dilakukan di Desa Tompobulu Kabupaten Maros.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juli
Tahun 2022.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
keluarga yang memiliki Balita yang berusia dari 12-59
bulan yang ada di Desa Tompobulu Kabupaten Maros.
Sedangkan untuk sampel dalam penelitian ini yaitu
semua keluarga yang memiliki balita yang berusia 12 -
59 bulan yang ada di Desa Tompobulu Kabupaten
Maros.

Dalam  Penelian ini, besar sampelnya
ditetapkan dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu:

N
"TIFN(e)?
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = Standar error (5%)

Untuk menentukan besarnya sampel yang akan
dipakai oleh peneliti, maka peneliti menggunakan rumus
slovin dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat
kesalahan dalam penelitian sebanyak 5%

N
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10
n= = 40,44
1,1125
Dengan rumus tersebut hasil sampel minimal

dari jumlah populasi sebanyak 40 orang.

Pengumpulan Data
1. DataPrimer

a. Data Asupan diperoleh dengan
menggunakan metode food recall 1x24 jam
dengan melakukan wawancara responden.

b. Penilaian data status gizi dengan
menggunakan TB/U dengan cara mengukur
tinggi badan menggunakan microtoice dan
menghitung umur.

c. Umur dengan menggunakan rumus WHO
antro: selanjufnya penelii memeriksa dan
melengkapi jika ada yang kurang.

a) Langkah-langkah mengukur TB:

1) Tempelkan dengan paku
mikrotoice tersebut pada dinding
yang lurus datar setinggi tepat 2
meter. Angka 0 (nol) pada lantai
yang datar rata.

2)  Lepaskan sepatu atau sendal

3)  Anak harus berdiri tegak seperti
sikap siap sempurna dalam baris
berbaris, kaki lurus, tumit, pantat,
punggung, dan kepala bagian




belakang harus menempelpada
dinding dan muka menghadap
lurus dengan pandangan ke
depan

4)  Turunkan microtoice  sampai
rapat pada kepala bagian atas,
siku-siku harus lurus menempel
pada dinding.

5) Baca angka pada skala yang
Nampak pada lubang dalam
gulungan  microtoice.  Angka
tersebut menunjukkan tinggi anak
yang diukur.

b)  Langkah-langkah menghitung umur:

1)  Tentukan tanggal lahir anak,

dalam format tanggal, bulan,

tahun.
2)  Tulis tanggal kunjungan
posyandunya.

3) Hitung umur anak dengan
mengurangi tanggal kunjungan
dengan tanggal lahir.

2. Datasekunder
Data sekunder terdiri atas gambaran umum lokasi
peneliian dan jumlah anak balita stunting yang
berusia 12-59 bulan yang ada di Desa Tompobulu
Kabupaten Maros.

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan
setelaj itu dianalisis. Selanjutnya disajikan dalam bentuk
tabel beserta penjelasan dalam bentuk narasi.

Hasil
1. Karakterisfik Umum Sampel

Tabel 1
Distribusi Sampel Berdasarkan Pendapatan Orang
Tua Dimasa Pandemi COVID-19

Pendapatan orang N %
tua

Tinggi 5 12,5
Rendah 35 87,5
Jumlah 40 100

Sumber data : Data Primer, 2022

Hasil penelitian ini diketahui bahwa
sebagian besar pendapatan orang tua dimasa
pandemi COVID-19 berada pada pedapatan
rendah sebanyak 35 orang (87,5%).

Tabel 2
Distribusi Sampel Berdasarkan Pola Asuh Dimasa
Pandemi COVID-19

Pola Asuh N %

Baik 21 67,5
Kurang 13 325
Jumlah 40 100

Sumber data : Data Primer, 2022

Hasil penelitian ini diketahui bahwa
sebagian besar pola asuh dimasa pandemi
COVID-19 berada pada pola asuh baik
sebanyak 27 orang (67,5%).

Tabel 3
Distribusi Sampel Berdasarkan Asupan Energi
Dimasa Pandemi COVID-19

Asupan Energi N %
Baik 3 75
Kurang 37 92,5
Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer, 2022

Hasil Penelitian ini di ketahui bahwa
sebagian besar asupan energi dimasa
pandemi COVID-19 adalah kurang sebanyak
37 orang (92,5%).

Tabel 4
Distribusi Sampel Berdasarkan Asupan Protein
Dimasa Pandemi COVID-19

Asupan Protein N %

Tingg 33 82,5
Rendah 7 17,5
Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer, 2022

Hasil Penelitian ini di ketahui bahwa
sebagian besar asupan protein dimasa
pandemi COVID-19 adalah cukup sebanyak 33
orang (82,5%).

Tabel 5
Distribusi Sampel Berdasarkan Jenis Stunting
Dimasa Pandemi COVID-19

Stunting N %
Pendek 34 85
Sangat Pendek 6 15
Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer, 2022

Hasil penelitian ini diketahui bahwa
sebagian besar jenis stunfing adalah pendek
sebanyak 34 orang (85%).




2. Faktor Yang Paling Berpengaruh Terdapat

Stunting

Tabel 6
Faktor Yang Paling Pengaruh Kejadian
Stunting Berdasarkan Pendapatan Orang Tua,
Pola Asuh, Asupan Energi dan Asupan Protein

Kriteria B S.E Nilai Ket
Sign
Pendapat 19,7 15779,5 099  p>0,05
an Orang 97 57 9 berarti
Tua tidak
signifik
an
Pola 2,96 1,282 002  p<0,05
Asuh 3 1 berarti
signifik
an
Asupan 19,7 20952,3 099  p>0,05
Energi 62 85 9 berarti
tidak
signifik
an
Asupan 0,59 1,492 069  p=0,05
Protein 2 2 berarti
tidak
signifik
an
Konstan - 524594 0,00
85.8 03 0
72

Sumber ; Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel 7 dapat di ketahui
bahwa secara statistik diatas menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari
pendapatan orang tua, pola asuh dan asupan
terhadap stunting. Berdasarkan olah data
menggunakan regresi fogistic diketahui bahwa
pendapatan orang tua bemilai p = 0,999, pola
asuh bernilai p = 0,021 asupan protein bernilai
p = 0,999 dan asupan energi bernilai p = 0,692.
Dengan menggunakan a = 0,05 maka akan
memiliki pengaruh yang signifikan jika nilai p <
a, maka dari hasil tabel 7 menunjukkan p < a
yang artinya ada pengaruh yang signifikan
antara pola asuh terhadap  stunting
berpengaruh tidak bermakna.

PEMBAHASAN

1.

Menganalisis Pengaruh Pendapatan Orang Tua
Dengan stunting

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh
nilai p=0,999 ini menunjukan tidak ada pengaruh
antara pendapatan orang tua terhadap stunting.
Sejalan dengan peneliian yang dilakukan oleh
Widia Hapsari (2018) bahwa pendapatan

keluarga tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan kejadian stunting pada balita usia 12-59
bulan di wilayah kerja Puskesmas Banyudono II.
Apabila keluarga dengan pendapatan yang
rendah mampu mengelola makanan yang bergizi
dengan bahan yang sederhana dan murah maka
@rtumbuhan bayi juga akan menjadi baik.
Pendapatan yang diterima tidak sepenuhnya
dibelanjakan untuk kebutuhan makan pokok,
tetapi untuk kebutuhan lainnya. Tingkat
pendapatan yang tinggi belum fentu menjamin
status gizi balk pada balita, karena tingkat
pendapatan belum tentu teralokasikan cukup
untuk keperluan makan.

Pendapatan keluarga berkaitan dengan
kemuampuan rumah tangga tersebut dalam
memenuhi  kebutuhan hidup bak primer,
sekunder, maupun tersier. Pendapatan keluarga
yang tinggi memudahkan dalam memenuhi
kebutuhan  hidup, sebalknya pendapatan
keluarga yang rendah lebih memalami kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan hidup. Pendapatan
yang rendah akan mempengaruhi kualitas
maupun  kuantitas bahan makanan yang
dikonsumsi oleh keluarga. Makanan yang di
dapat biasanya akan kurang bervariasi dan
sedikit jumlahnya terutama pada bahan pangan
yang berfungsi untuk pertumbuhan anak sumber
protein, vitamin, dan mineral, sehingga
meningkatkan risiko kurang gizi. Keterbatasan
tersebut akan meningkatkan risiko seorang balita
mengalami  stunting.  Rendahnya tingkat
pendapatan dan lemahnya daya beli
memungkinkan unfuk mengatasi  kebiasaan
makan dengan cara-cara fertentu yang
menghalangi  perbaikan gizi yang efektif
tertutama unfuk anak-anak mereka.

Menganalisis pengaruh pola asuh dengan
stunting

Berdasarkan analisis pengaruh pola asuh
dengan stunting hasil uji statistik di peroleh dinilai
p=0,021 hal ini menunjukan ada pengaruh antara
pola asuh dengan stanting. Hal ini sejalan
dengan penelitian  yang dilakukan oleh
Dayuningsih DKK (2020) Balita yang memeroleh
pola asuh pemberian makan yang rendah
berisko 6 (enam) kali lebih besar mengalami
kejadian stunting dibandingkan balita yang
memeroleh pola asuh pemberian makan yang
baik (Permatasari, 2021).

Hasil penelitian mununjukkan adanya
pengaruh yang dilakukan pada saat penelitian
bulan Januari 2022 sampai Juli 2022 dengan
jumlah 40 responden dengan melakukan
pengukuran antropometri yaitu tinggi badan dan
penimbangan berat badan dari keluarga balita
responden serfa memberikan arahan mengenai
pengisian  kuesioner terkait pertumbuhan
responden dan melangsungkan observasi secara
langsung pada responden yaitu baik 27 orang




(67,5%). Hasil menunjukkan bahwa diperkuat
dengan nilai statistik hasil uji regresi logistic
diketahui bahwa nilai p = 0,021 maka nilai p < a.
Hal ini disebabkan karena adanya pertumbuhan
pada balita tentunya menandakan bahwa ada
penga ruh pada stunting.

Menganalisis Pengaruh asupan protein dengan
stanting

Analisis pengaruh asupan energi dengan
stunting. hasil uji statistik di peroleh nilai p=0,999
hal ini Asupan energi dari hasil penelitian
menunjukkan adalah kurang 37 orang (92,5%)
hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
stunting. Berdasarkan analisis pengaruh asupan
protein dengan stunfing. hasil uji statistik di
peroleh nilai p=0,692 hal ini Asupan protein dari
hasil penelitian menunjukkan adalah Cukup 33
orang (82,5%) hal ini menunjukkan tidak ada
pengaruh yang nyata antara asupan protein
dengan stunting. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Bening, 2017) bahwa tidak ada
pengaruh antara asupan protein dengan stunting.
Stunting tidak dipengaruhi oleh asupan zat gizi
masa lampau dan penelitian yang dilakukan
adalah melihat asupan zat gizi protein sekarang
dan hal ini menunjukan bahwa kecukupan protein
anak fidak tercukupi sehingga fidak ada
pengaruh asupan zat gizi protein dengan
stunting.

Sebagaimana kita mengetahui bahwa
keterkaitan asupan energi untuk
mempertahankan hidup, menunjang
pertumbuhan dan melakukan aktivitas fisik dan
energi diperoleh dari karbohidrat, lemak dan
protein yang ada dalam bahan makanan
(Almatsier, 2010). Secara nasional rata-rata
asupan energi penduduk umur (12-59 bulan)
diperkotaan dan pedesaan sebesar 1,137 kkal,
diatas AKE (1,118 kkal). Asupan energi di
perkotaan terlihat lebih tinggi (1,190 kkal)
dibandingkan dengan pedesaan (1,081 kkal).
Energi dalam tubuh berfungsi untuk metabolisme
basal, yaitu energi yang dibutuhkan pada waktu
seseorang  beristirahat  kemudian  specifik
dynamic action (SDA), yaitu energi yang di
perlukan untuk mengolah makanan itu sendiri
untuk aktivitas jasmani, berfikir, pertumbuhan
dan pembuangan sisa makanan.

Hasil penelitian ini dilakukan di Desa
Tompobulu Kabupaten Maros menunjukkan dari
40 balita, terdapat balita stunting yaitu dimana
15% balita (sangat pendek) dan 85% (pendek).
Menurut WHO, jika suatu desa memiliki
prevalensi stunting melebihi 20%, termasuk
dalam kategori tinggi. Dengan demikian
prevalensi stunting di desa ini masih tinggi.
Kondisi ini sejalan dengan masih banyaknya ibu
yang memberikan pola asuh pemberian makan
yang kurang terhadap balita yaitu sebesar
32,5%. Berdasarkan hasil peneliian ini,

mayoritas ibu mengaku telah berusaha keras
untuk menyuruh anak makan dan hamper
seluruh ibu menyuapi anaknya saat makan.
Sebagian besar ibu memberikan pujian jika anak
mau menghabiskan makanannya dan sebaliknya
bahwa sebagian besar ibu juga akan
memberikan hukuman terhadap anak jika tidak
mau makan.

Berdasarkan studi ini juga dapat
diperoleh gambaran karakteristik responden yaitu
terdapat hampir separuh dari 40 balita berasal
dari keluarga dengan pendapatan kurang dimana
penghasilan keluarga umumnya <UMR (=Rp.
3.000.000).

Hasil analisis didapatkan bahwa dari 3
(tiga) variabel bebas, terdapat 1 (satu) variabel
yang berhubungan signifikan terhadap terjadinya
stunting (nilai p<0,05) yaitu pola asuh. Pola asuh
akan mempengaruhi stunting di masa pandemi
COVID-19 akibat ibu mempunyai waktu untuk
mendampingi balita selama 24 jam. Hal ini dapat
dilihat pada pekerjaan ibu balita adalah sebagian
besar ibu rumah tangga.

Pendapatan mempengaruhi  stunting
yang fidak bermakna, karena di masa pandemi
sebagian  besar  responden  mempunyai
pendapatan yang kurang di mana pendapatan
juga kurang dari Upah Minimum Regional
memiliki kemungkinan 6 kali mengalami stunting.

Pola asuh mempengaruhi stunting secara
bermakna karena praktk pemberian makanan,
rangsangan psikososial, praktik
hygiene/kebersihan, saniitasi lingkungan dan
pemanfaaatan pelayanan kesehatan sebagian
besar baik pada masa pandemi COVID-19.

Pengasuh (ibu) tetap dirumah, jadi
pengasuhan dilakukan secara maksimal karena
ibu tidak bekerja diluar rumah, asupan protein
dan energi mempengaruhi stunting secara tidak
bermakna karena hampir semua responden
asupannya kurang (tidak sesuai AKG) di masa
pandemi COVID-19.

KESIMPULAN

a.

Pendapatan orang tua terhadap kejadian stunting
dimasa pandemi COVID-19 Desa Tompobulu
menunjukkan bahwa  sebagian  besar
berpendapatan rendah.

Pola asuh fterhadap kejadian stunting dimasa
pandemi COVID-19 memiliki pengaruh yang
bermakna.

Asupan energi dan terhadap kejadian stunting
dimasa pandemi COVID-19 Desa Tompobulu
menunjukkan bahwa sebagian kurang asupan
energi.

Asupan protein terhadap kejadian stunting
dimasa pandemi COVID-19 desa tompo bulu
menunjukkan bahwa sebagian cukup asupan
protein.




SARAN
1. Peneli
Penelii diharapkan dimasa yang akan
datang agar dapat melakukan penelitian lanjutan
mengenai hubungan asupan zat gizi makro dan
penyakit infeksi terhadap balita stunting

2. Institusi pelayanan Kesehatan
Insititusi pelayanan Kesehatan dapat
melakukan penyuluhan mengenai pentingnya pola
asuh yang benar dan asupan yang baik dan
konsumsi makana bergizi pada masa pandemi
COVID -19.
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